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Abstrak
Dunia perfilman terus berkembang dari waktu ke waktu dan membuat
bisnis perfilman kian tumbuh besafkarena minat masyarakat akan film yang
kian hari kian besar dan berkualitas. Kehadiran film sebagian merupakan respons
terhadap penemuan waktu luang di luar jam kerja dan jawaban terhadap
kebutuhan menikmati waktu senggang secara hemat dan sehat bagi seluruh
anggota keluarga. D1 dalam penyajian film mempunyai tujuan untuk
menyampaikan pesan-pesan vang telah tersirat dalam film tersebut. Penelitian ini
menelti tenntang pesan-pesan moral psikologis vang ada pada film Moana.

Dalam kerangka berfikir, penulis membahas bahwa permasalahan awal
yang akan di telit1 adalah penyampaian suatu pesan-pesan moral yang ada pada
film tersebut.  Selamutnya setelah mengetahui objek  pembahasan
permasalahannya maka peneliti mengdfBervasi Film Moana. Kemudian peneliti
mencoba menerapkan teori analisis Semiotika Roland Barthes yaitu untuk
membahas makna denotasi, konotasi, dan mitos. Setelah menggunakan analisis
semiotika Roland Barthes hasil akhir yang diperoleh adalah mengetahui pesan

dalam Film Moana.

Di dalam penelitian i, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Dengan metode semiotika Roland Barthes. Analisis mi menggunakan tekhnik
pengumpulan potongan-potongan film yang menunjukan adanya pesan moral

Berdasarkan hasil peneliti dapat diperoleh kesmmpulan, bahwa pesan
moral psikologis dalam film Moana yaitu memberikan pesan moral dalam setiap
potongan filmnya. Dan film tersebut menyampaikan pesan bahwa ketakutan akan
mengaburkan jati dir1 kita sebenarnya dan luka hati tidak menggambarkan siapa
dir1 kita.

Kata Kunci : Setiap tindakan me mpunyai pesan.




ABSTRACT

Film industry continues to evolve over time and make the movie business
is growing increasingly large because the interest of the community will be the
Sfilm that was increasingly large and qualified. The presence of the film partially
as a response to the discovery of free time outside of working hours and the
answers to the needs of enjoying free time in saving and healthy for the whole
Sfamily. In the presentation of the film has the objective to deliver the messages
that have been implied in the film. This study examines the psychological moral
messages contained in the film Moana.

Within the framework of thought, the authors discuss that problem early
will be conscientious is delivering a moral message in the film. Further
discussion of the object after learning of the problem then the researcher
observing the Film Moana. The researchers then tried to apply the theorny of
Semiotics Roland Barthes's analysis that is to discuss the meaning denoted,
connotation, and myth. After using the analysis of semiotics Roland Barthes the
end result obtained is knowing the message in the Film.

In this research , the writter use qualitative research. With semiotics
method from Roland Barthers. This analysisi used the dwarf in the collection of

the film %owed the existence of a partial moral.
25

Based on the research results can be conclided that the psychological
moral message in the film Moana which gives a moral message in every piece of
film. And the film conveys the message that fear will obscure our true identity
and liver injury does not describe who we are.

Keywords: Every act has a message.




PEN]L%[ULUAN

Dunia  perfilman  terus
berkembaNng dari waktu ke waktu.
Bisnis perfilman kian tumbuh besar,
karena minat masyarakat akan film
yang kian har1 kian befjr dan
berkualitas. Film juga berperan
sebagai sarana baru yang digunakan
untuk menyebarkan hiburan yang
sudah menjadi kebiasaan, serta
menyajikan cerita, peristiwa, musik,
drama, lawak, dan sajian teknik
lamnya terhadap masyarakat umum.
Kehadrran film sebagian merupakan
respsons terhadap penemuan waktu
luang di luar jam kerja dan jawaban
terhadap  kebutuhan  menikmati
waktu senggang secara hemat dan
sehat bagi seluruhfinggota keluarga.

Film adalah mediia
komunikasi yang bersifat audio
visual untuk menyampaikan suatu
pesan kepada sekelompok orang
yang berkumpul di suatu tempat
tertentu.  Pesan  film  pada
komunikasi massa dapat berbentuk
apa saja tflgantung dari misi film
tersebut. Pada dasarnya dalam
kajjan  media, tayangan film
dijadikan alat dalam menyampaikan
pesan bak sosial, polfdk. budaya
maupun pesan lamnya. Pesan dalam
film  menggunakan  mekanisme
lambang-lambang vang ada pada
pikiran manusia berupa isi pesan,
suara, perkaataan, percakapan dan
sebagamya.

Morall merupakan unsur nti
karya sastra. Moral adalah sesuatu

yvang ingin disampaikan oleh penulis
kepada pembaca, makna yang
terkandung dalam sebuah Efarva,
makna yang ada di cerita. Secarm
umum moral menyaran pada
pengertian ajaran tentang baik buruk
yvang diterima mengenai perbuatan,
sikap, kewajiban, dan sebagainya;
akhlak, budi pekerti, susila. Moral
dalam karva sastra  biasanya
mencerminkan  pandangan  hidup
pengarang vyang  bersangkutan,
pandangannya tentang nilai-nilai
kebenaran, dan hal itulah yang ingin
disampakan  kepada  pembaca
Moral dalam cerita, biasanya
dimaksudkan sebagai saran vyang
berhubungan dengan ajaran moral
tertentu vang bersifat praktis, yang
dapat diambil dan ditafswkan lewat
cerita oleh pembaca. la merupakan
“petunjuk” vang sengaja diberikan
oleh pengarang tentang berbagai hal
yvang berhubungan dengan masalah
kehidupan. seperti sikap, tmgkah
laku, dan sopan santun pergaulan.
Dalam Film Moana
bercerita ~ mengenai  pencarian
jawaban atas sebuah pertanyaan
besar “Siapakah jati dm1 kita
sebenamya?”. Karena di tengah-
tengah konflik yang terjadi Moana
mencoba mencari jawaban di luar
pulau atas krisiis vang sedang di
alami di pulau Motonui, tetapl ia
tidak berhasil Moana malah tersapu
ombak dan kembali lagi ke pulau
tempat dia berasal Neneknya Tala
membawa ke suatu tempat yang
dirahasiakan dan  semua rakyat
pulau Motonui menunjukan




beberapa kapal besar yang dapat
mengarungi lautan dan menegaskan
bahwasannya  mereka  dulunya
adalah kaum penjelajah di laut.

Talla meninggal dunia
akibat sakit sebelum ia mewujudkan
mimpinya.  Sebelum  menmnggal
dunia, dia berpesan agar Moana
mengembalikan batu keramat yang
menjadi jantung Te Fiti dan mencari
sosok  pahlawan Mauui untuk
membantunya mengembalikan batu
tersebut ke  Lalotai ~ Mauw
sebenarnya enggan membantunya
sebagal pencan arah, seperti nenek
movang Moana yang berlayar dulu.
Keduanya berlayar di laut lepas
dalam sebuah petualangan penuh
aksi, menghadapi monster besar,
dan peluang vang tidak terduga.
Konflik bergulir saat akhimya
Moana memutuskan menmnggalkan
Pulau  Motonui,  menmggalkan
keluarganya dengan menaiki kapal
peninggalan nenek moyangnya. la
mulai  mencart Mau  demi
menuntaskan misinya. Semua tak
semudah yang dubayangkan. Maw
dan Moana menemu  banyak
rmtangan  sebelum  mencapai
Lalotai.

Belum lagi keputusan Maui
meninggalkan Moana karena takut
kail ajaibnya bertambah rusak
karena harus berurusan dengan
monster lava Te Ka. Moana sempat
mgin melanjutkan perjalanan sendiri
tapi akhmnya Maui memutuskan
untuk kembali membantu Moana.
Ditambah roh Tala yang menjelma

sebaga1 1kan pari, membmbmg
Moana dan Maui menuju Lalotai
Dalam  perjalanannyvaa. Moana
berhasil menyelesalkan tugasnya
dan menemukan apa yang selama mi
dicarinya yaitu identitas.

Dari cerita tersebut dapat
disimpulkan Moana sukses menjadi
putri Disney yang mengmnspirasi.
Tidak seperti tipikal putri-putri
lamnyaa vang yatim piatu, hidup
susah, atau mgin kabur dan
rumahnya, Moana memiliki orang
tua dan kampung halaman yang ia
cintal. Meski seringkali bingung dan
berkali-kali  hampr  menyerah,
perjalanannya dengan Maun
menjadiikan 1a semakin dewasa dan
berpengalaman. Kemgman untuk
berubah dan terus maju berasal dan
dirt kita sendiri.

Daru latar belakang masalah
di atas, penulis tertarikk untuk
meneliti tentang Analisis Semiotika
Pesan Moral dalam film “Moana”

oduksi Walt Disney.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang peneliti
gunakan adalah metode observasi,
Eumentasi, dan studi pustaka
Observasi vaitu metode yang
dilakukan  dengan  pengamatan
langsung obyek penelitfh dan
sasaran penelitian. Kegiatan
keseharian manusia menggunakan
pancainderamata sebagai alat bantu
utamanya selam pancamdera lamnya
seperti telinga, penciuman, mulut,
dan  kult.  Observasi  adalah




kemampuan  seseorang  untuk
menggunakan pengamatannya
melalui hasil kerja panca mdera
mata  serta dibantu  dengan
pancamdera lamnya. Dokumentasi
yaitu data sekunder seperti potongan
dari film atau berita dan film di
media massa yang [Ehgsinya
mengulas konten film mi Studi
pustaka merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang diperoleh
dengan mengumpulkan informasi-
Vinformasi dari jurnal, buku dan
kertas kerja (working paper). Studi
pustaka dalam  penelitian  mi
melibatkan data dari  berbagai
literature dan buku-buku penunjuk
teknis yang dapat digunakan. Selain
itu peneliti juga berusaha mencar
sumber inf#nasi dari penelitian
terdahulu  yang relevan dengan
penelitian i

Dalam peneltian i, peneliti
melakukan  studi  pustaka di
perpustakaan yang menyediakan
berbagfB) buku. Selain itu peneliti
juga mengakses buku - buku,
tulisan, serta jumal ilmiah secara
online sehingga semakm banyak
sumber yang dapat diakses.
yang dapa
Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang
menjadi objek penelitian adalah film
Moana yang di dapat dari mternet
dan DVD.

Analisis Data

Teknik dalam mengfhalisis
data, peneliti menggunakan analisis

semiotik teor1 Roland Barthes, yang
menggunakan  penekanan  pada
pemaknaan darn suatu sistem tanda
melalui sistem pemaknaaan tingkat
pertama atau yang biasa disebutt
dengan denotasi, selanjutnya ke
sistem pemaknaan tingkat kedua
vang disebut konotasi dan yang
terakhir berupa pengungkapan mitos
mengenai tanda serta simbol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berangkat dan analisis film Moana,
film tersebut bercerita seorang gadis
pemberani yang keluar dari zona

nyaman untuk mengarungi
petualangan di laut yang
menegangkan sekaligus

menyelamatkan  kaumnnya.  Dari
tangan sutradara Ron Clements dan
John Musker Moana hadir dengan
sosok gadis pembeerani yang
berusaha menentukan takdir lewat
perbuatannya sendiri. Moana juga
tak digambarkan sepenuhnya egois
yang melakukan semua hal denui
keyakinannya  sendirii  sebagai
perempuan mandir. Dia tetap
menukirkan baik buruknya
mempertimbangkan segala
kemungkmaan yang affi} dengan
cara menerima saran dari orang-
orang yang ada di sekitarnya.

Dengan pendekatan teori
semiotika Rolflld Barthes vang
menggunakan Denotasi, Konotasi
dan Mitos, pesan moral yang
digambarkan dalam film “Moana™

yaitu:




Pesan Moral “Tkuti kata
hatimu”

Moana memuliki keinginan
untuk mengembalikan
jantung Te Fiuti, tapi
mendapat tentangan keras

dar1 ayahnva yang
mengiinginkan Moana
menggantikan posisinya

menjadi  kepala  suku.
Namun, berkat dukuungan
darii nencknya dan
keyakinan dirinya vang
sangat kuat akhirnya Moana
mengikuti  kata  hatinya
untuk berlayar dan
mengembalikan jantung Te
Fiti.  Walaupun  melalui
perjuangan vyang panjang
dan banyak konflik yang
terjadi selama perjalanan
tersebut akhimya Moana
berhasil menyelesailkan
tugasnya  mengembalikan
jantung Te Fiti “Tkutilah
apa kata hatimu diia akan
membawa pada sesuatu
yang tak bisa diprediksi
oleh off] maupun akal
Ikuuti kata hati dalam
menentukan pilihan kama
tak semua pilthan cukup
dengan logika.”

Pesan Moral “Temukan
siapa Jati dirmu
sebenarnya”

Moana vyang sejaak lahiur
hanya terkuruung dii Pulau
Motonuii, mulai menyadari
bahwa ada sesuatu yang

bergerak dari dalam dirinya
untuk selalu mendekati laut.
Sampai akhirnya nenek

Moana, mengungkap
panggiillan Moana yang
sesungguhnya. Untuk

mengembalikan kauumnya
menjadii  kaum penjelajah
kembali.  Sesuai  nenek
movang mereka dii zaman
dahulu  vang merupakan
seorang pelaut. “Selamilahh
dirimu lebth dalam dan
kauu akan  mengetahuii
siapa dirnmu sebenarnya.”
Pesan Moral “Butuh usaha
untuk mencapaiu kemgman™
setelah Moana  bertemu
Mauui, dia sempat menolak
untuk  membantu  Moana
mengembalikan jantung Te
Fiti  yang telah dicurl

Bahkan berkalii-kali
mencoba  menyingkirkan
Moana dengan

meninggalkannya di dalam
gua. hingga membuangnya
ke laut. Tapii Moana tetap
kembali dengan bantuuan
laut juga dan tanpa lelaah
untuk  terus  membuujuk
Maui hmgga akhurnya Maui
bersedia mengantamya ke
Te Fiti “Susah yang kamu
rasakan takkan berarti apa-
apa bila  dibandingkan
dengan hasil yang akan
kamu peroleh nantiinya.
Iingatlah bahwa hasil takkan
pernah menghianati usaha.”




4. Pesan Moral “Jangan

menyerah dan tanggung
jawab”

Semua tak semudah yang
dibanyangkan, banyaak
sekali konfliik yang terjadii
antara Moana dan Mau,
bahkan Maui berniat untuk
meninggaalan Moana
sendirian karena kail yang
dimilikinya retak akibat
hentakan dengan monster
Te Ka Tetapi Moana
menegaskan kepada Maui
bahwa dialah yang harus
bertanggung jawab untuk
mengembalikan jantung Te
Fit1, karena dia adalah biang
dar1 bencana vang terjadi
D1 atas perahu saat Moana
mengatakan menyerah
kepada laut, tiba-tiba nenek
Moana datang menjelma
menjadi ikan pari Lalu Tala
menjelaskan ke  Moana
bahwa dia tidak boleh
menyerah untuk mencapai
tuyjuannya. D1 tengah
perjalanan mencari Te Fiti
akhrnya Maui kembali dan
menyadari  bahwa dialah
yang harusnva bertanggung
jawab untuk menyelsaikan
masalah  vang  sedang
terjadi.

Pesan Moral “Berani minta
maaf dan mengakui
kesalahan™

Setelah Moana dan Mawm
mengembalikan jantung Te
Fiti1 ke tempat asalnva, Te
Fiti sempat menatap Maw
dengan wajah kesal Maw
pun akhimya memberanikan
di untuk mengakui
kesalahannya telah mencuri
jantung Te Fit1dan meminta
maaf kepadanya, meski 1a
tahu bahwa Te Fiti sangat
marah  kepadanya. “Hal
termudah adalah mencan
kesalahan  orang  lain,
sementara hal yang palng
sulit  adalah  mengakui
kesalahan diri sendiri.”

Pesan Moral “Berikan maaf
untuk orang yang
menyakitimu™

Ketika Maui meminta maaf
kepada Te Fit1 atas
perbuatannya dimasa lalu,
dengan keikhlasan hati Te
Fiti  bersedia memaafkan
kesalahan Maui. Bahkan Te
Fit1 menghadiahinya sebuah
kail baru untuk mengganti
kail milik Mau vyang
sebelumnya hancur pada
saat mereka bertarung. "Tak
perlu bersusah payah untuk
membalas dendam, cukup
maafkan setiap kesalahan.
Karena memaafkan adalah
pembalasan yang terbaik."
Kemudian  hasil  dan
penelitian beberapa mitos
peneliti mendapatkan pesan
bahwa jika Ingin
mendapatkan  hasil yang




maksimal, maka kita juga
harus memperjuangkannya

dengan segenap
kemampuan karena jika
mgm merealisasikan

keinginan terhadap §EBtu hal
haruslah berusaha. Jika kita
mampu melakukan suatu
usaha dengan baik, maka
dari usaha tersebut akan
diperoleh hasil vang baik
pula. Kita juga bisa
memelajan bagaimana
Moana  harus  bergelut
dengan  batinnya  untuk
mencari jati diri. Di saat
ayahnya bersikeras
menahan dia untuk tetap
berada di pulau, 1a ingn
memenuhi keingmannya
untuk  mengarungi lautan,
Terlebih karena itu adalah
cara agar dia  bisa
iflindungi rakyatnya.
“Terkadang kamu harus
jatuh  berkali-kalii hanya
untuk mendapatkan  satu
kemginan. Saat kamu jatuh,
kamu hanya harus berdiri
lagi, jatuh, berdiri lagi dan
jangan putus asa. Hargai
setiap usaha vyang telah
kamu lakukan.”

EARAN DAN KESIMPULAN
Kesimpulan

Setelah mengamati dan menganalisa
bab sebelumnya, penyimpulan hasil
pada skripsi mi mengacu kepada
permasalahan yang ada. Pesan
Moral  dalam  film  Moana

disampankan melalui tokoh-tokoh
yang berperan dalam film tersebut,
tersaji daalam adegan dan dialog
dalam film Moana.

Berdasarkan rumusan masalah pada
penelitian  mi, peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa pesan moral
dalam film Moana yaitu terdapat
dalam setiap adegan dan dialog pada
filmnya. Dalam film mi melalui
karakter Moana, berani berkorban
untuk orang laiin dengan perbuatan
vang  dilakukan.  Film  1imi
menyampaikan ~ pesan  bahwa
ketakutan akan menguburkan jati
diri kiita sebenamya dan luka hatu
tidak mengggambarkan siapa diri
kita. Pada akhimya semua rakyat
berani berlayar karena itu adalah jati
dr1 mereka sebendff§a. Dan jangan
permah menyerah Karena kita tidak
pernah tahu apa yang terjadi di masa
depan.

5.2 Saran
Ada beberapa rekomendasi

yang mgin peneliti sampaikan
mengenai semiotika dalam Pesan
moral psikologis dalamMoana yaitu:
1. Reko@fhdasi akademis

Untuk peneliti yang akan

melakukan penelitian

selanjutnya,

disarankan untuk lebih banyak

mencari referensi-referensi dan

sumber

teori yang akan digunakan dan

sesuai dengan apa yang diteliti.
2. Rekomendasi Praktis

Bagi Dunia Perfilman




Peneliti berharap dunia
perfilman akan lebih maju dan
berkembang dengan adanya
film-film animasi vang memiliki
kualitas yang lebith baik lagi dan
mengandung banyak pesan
moral yang dapat dipelajari.
Pagi Penikmat Film

Untuk masyarakat dan penikmat
film yang menonton film mi
diharapkan dapat mengambil
dan melihat dari sisi positifnya
sehingga  dapat  membantu
merubah pola pikir kita ke arah
yang lebth baik. Terutama
banyak mengambil pelajaran
dari film Moana tersebut.
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